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Abstrak - Kondisi Diabetes mellitus tipe 2 adalah penyakit kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah dalam tubuh akibat resistensi insulin atau produksi insulin
yang tidak adekuat. Kondisi ini memengaruhi cara tubuh menggunakan gula (glukosa)
sebagai sumber energi. Kegiatan Prolanis adalah salah satu upaya untuk menurunkan
kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan
senam program pengelolaan penyakit kronis dengan kadar gula darah sewaktu pada
pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain cross sectional
study. Sampel yang digunakan berjumlah 30 orang dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan Accidental Sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat menggunakan uji Spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampir separuh responden berada pada kategori patuh mengikuti senam prolanis dengan
memiliki kadar GDS dengan kategori baik (43,3 %). Hasil berikutnya menujukkan
hampir setengah responden memiliki kateogri pemeriksaan kadar gula darah sewaktu
yang baik yakni pada rentang 110 — 159 mg/dL (46,7%). Hasil uji statistik dapatkan

adanya hubungan antara kepatuhan senam program pengelolaan penyakit kronis dengan
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kadar gula darah sewaktu pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 (p=0,000), Aktivitas fisik
merupakan salah faktor yang mempengaruhi kadar glukosa darah. Aktifitas fisik
mengakibatkan insulin semakin meningkat sehingga kadar gula dalam darah akan
berkurang. Layanan kesehatan perlu untuk memberikan dukungan motivasi kepada
masyarakat untuk mengikuti kegiatan preventif seperti senam untuk semakin
meningkatkan kesadaran warga masyarakat akan pentingnya untuk selalu mengikuti

kegiatan pengendalian Diabetes Mellitus.

Kata kunci : Diabetes, Senam, Kepatuhan, Prolanis.

Abstract - Type 2 Diabetes mellitus was a chronic disease characterized by increased
blood sugar levels in the body due to insulin resistance or inadequate insulin production.
This condition affects the way the body uses sugar (glucose) as an energy source. Prolanis
activities are one effort to lower blood sugar levels. This study aims to determine the
relationship between compliance with chronic disease management program exercise
and random blood sugar levels in Type 2 Diabetes Mellitus patients at the Cita Mulia
Mojokerto outpatient clinic. The research approach used was observational analytic with
a cross-sectional study design. The sample used was 30 people, and the sampling
technique was Accidental Sampling. Data analysis used univariate and bivariate analysis
using the Spearman rank test.

The results showed that almost half of the respondents were in the category of compliant
with Prolanis exercise with a good glucose level (43.3%). The next result showed that
almost half of the respondents had a good random blood sugar level examination
category(46.7%). The results of statistical tests show a relationship between compliance
with exercise programs for managing chronic diseases and random blood sugar levels in
patients with Type 2 Diabetes Mellitus (p = 0.000), Physical activity is one of the factors
that affect blood glucose levels. Physical activity causes insulin to increase so that blood
sugar levels will decrease. Health services must provide motivational support to the
community to participate in preventive activities such as exercise to further inkecrease
community awareness of the importance of always participating in Diabetes Mellitus
control activities.

Keywords: Diabetes, Exercise, Compliance, Prolanis

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus didefinisikan sebagai penyakit atau gangguan metabolisme kronis
dengan multi etiologi yg ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai dengan
gangguan metabolisme karbohidrat, lipid,dan protein sebagai akibat insufesiensi fungsi
insulin dapat disebabkan oleh gangguan produksi insulin oleh sel — sel beta Langerhans
kelenjar pankreas, atau disebabkan oleh kurang respontifnya sel-sel tubuh terhadap
insulin (Dahlan et al.,2018)

Menurut World Health Organization sebesar 95% angka kejadian Diabetes Mellitus tipe
2 paling banyak diderita oleh masyarakat.(Restuasti & Restila, 2018) Berdasarkan data



International Diabetes Mellitus Federation (IDF) pada tahun 2021 prevalensi kejadian
sebesar 643 juta orang tahun 2030 dan 783 juta orang tahun 2045.kemudian sebesar 541
juta orang kabupaten mojokerto mendata terdapat ribuan orang terserang penyakit
diabetes dunia lantaran penyakit tersebut, sedangkan untuk puskesmas Puri kasus
diabetes mellitus pada tahun 2022 tercatat 559 kasus dan naik menjadi 1528 kasus pada
tahun 2023.jumlah pasien diabetes mellitus di klinik pratama rawat jaln cita mulia
mojokerto pada bulan januari hingga juni 2024 jumlah kunjungan pasien sebanyak 192
orang.

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) adalah suatu pelayanan kesehatan
yang melibatkan pasien, fasilitas kesehatan dan BPJS. Penyakit yang dikategorikan dalam
PROLANIS yaitu pasien hipertensi dan Diabetes mellitus tipe 2(BPJS Kesehatan,2014)
aktivitas prolanis yaitu aktivitas konsultasi medis atau pemberian edukasi aktivitas club,
pemantaun status kesehatan serta pelayanan obat rutin serta kegiatan prolanis yang
dilakukan seminggu sekali.senam yang termasuk serta dalam kegiatan prolanis yang
dilakukan seminggu sekali. senam yang termasuk serta dalam kegiatan prolanis adalah
senam jantung sehat, senam bugar lansia, senam osteoporosis dan senam aerobic low
inpact (BPJS Kesehatan,2014)

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah korelasional kuantitatif analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi adalah semua peserta senam program pengelolaan
penyakit kronis dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di
Klinik pratama rawat jalan cita mulia di Mojokerto pada bulan agustus 2024 sebanyak 42
orang.pengambilan sampel dengan menggunakan tekhnik accidental sampling sehingga
didapatkan sampel 30 orang. Analisis data menggunakan uji sperman Rho. Hl:ada
hubungan kepatuhan senam program pengelolaan penyakit kronis dengan kadar gula
darah sewaktu pada pasien diabtes mellitus tipe 2 diklinik pratama rawat jalan cita
mulia.HO:tidak ada hubungan kepatuhan senam program pengelolaan penyakit kronis
dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien Diabetes mellitus tipe 2 diklinik rawat jalan
cita mulia. Didalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel independent yaitu
kepatuhan dan variabel dependent yaitu kadar gula darah. Instrumen penelitian ini adalah
untuk mengetahui kepatuhan dan kadar gula darah sewaktu menggunakan lembar
observasi untuk melihat data masing-masing variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Data Umum
Data umum dalam penelitian ini adalah data tentang karakteristik responden
yang mengisi kuisioner meliputi usia, jenis kelamin, dan status pekerjaan.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1 Karakteristik Respoden berdasarkan Usia

Usia Responden Frekuensi (f) Prosentase (% )
Dewasa Awal 1 33
(30 — 40 Tahun) ’




Dewasa Madya

(41 — 60 Tahun) 23 76,7
Dewgsa Akhlr/Lans1a 6 20,0
(Lebih dari 60 tahun)

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa dari 30 responden, hampir seluruh
responden memiliki kategori usia dewasa madya, yakni berada pada rentang usia
41 — 60 tahun (76,7%).

b. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin.

C.

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Prosentase (% )
Wanita 20 66,7
Pria 10 33,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin wanita (66,7%).

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan.

Tingkat Pendidikan | Frekuensi (f) Prosentase (% )
Tidak sekolah - SD 3 10
SMP - SMA 27 90
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa hampir seluruhnya responden
memiliki tingkat pendidikan SMP — SMA (90%).

d. Karakteristik responden berdasarkan Lama Sakit

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan Lama Sakit.

Lama Sakit Frekuensi (f) Prosentase (% )
0 - 2 tahun 12 40

3 — 5 tahun 14 46,7
Lebih dari 5 tahun 4 13,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa hampir setengah responden
memiliki kategori lama sakit 3 — 5 tahun (46,7%).

e. Karakteristik responden berdasarkan Lama mengikuti Prolanis



Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan Lama mengikuti Prolanis.

Lama Mengikuti | Frekuensi (f) Prosentase (% )
Prolanis

<1 tahun 28 93,3

> 1 tahun 2 6,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa hampir seluruhnya responden

memiliki kategori lama mengikuti prolanis selama kurang dari 1 tahun (93,3%).

Data Khusus

. Kepatuhan senam program pengelolaan penyakit kronis pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di
klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto

Tabel 4.6 Kepatuhan senam program pengelolaan penyakit kronis pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2 di klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto

Kepatuhan Frekuensi (f) Prosentase (% )
Patuh 14 46,7
Tidak Patuh 16 53,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh
dalam mengikuti senam pada program pengelolaan penyakit kronis pasien Diabetes

Mellitus Tipe 2 di klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto (53,3 %).

Kadar gula sewaktu pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di klinik rawat jalan Cita Mulia
Mojokerto

Tabel 4.7 Kadar gula sewaktu pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di klinik rawat jalan
Cita Mulia Mojokerto

Kadar GDS Frekuensi (f) Prosentase (% )
Baik 14 46,7
Sedang 4 13,3
Buruk 12 40

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan bahwa hampir setengah responden memiliki
kateogri pemeriksaan kadar gula darah sewaktu yang baik yakni pada rentang 110 — 159

mg/dL (46,7%).



Hubungan kepatuhan senam program pengelolaan penyakit kronis dengan kadar gula
sewaktu pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto

Tabel 4.8 Tabulasi silang Hubungan antara kepatuhan senam program pengelolaan
penyakit kronis dengan kadar gula sewaktu pada pasien Diabetes Mellitus Tipe

2 di Klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto

Kadar GDS Total
Kepatuhan Baik Sedang | Buruk
F % | F | % F | % F %
Patuh 13 1433 1 |33 | 0 0 14 | 46.7
Tidak Patuh 1 |33 |3 |10 |12 |40 | 16 |53.3
Total 14 46,7 4 |13.3| 12 | 40 | 30 | 100
P value Spearman rank-Test: 0,000; Koefisien korelasi : -0,871

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa responden terbanyak
berada pada kategori patuh mengikuti senam prolanis dengan memiliki kadar
GDS dengan kategori baik (43,3 %). Namun terbanyak berikutnya adalah
kategori responden yang tidak patuh mengikuti senam prolanis dengan
memiliki kadar GDS dengan kategori baik (40%). Hasil uji Spearman rank
didapatkan nilai p = 0,000, yang artinya ada hubungan kepatuhan senam
program pengelolaan penyakit kronis dengan kadar gula sewaktu pada pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto. Nilai
koefisien korelasi menunjukkan angka -,871, yang berarti memiliki kekuatan
hubungan yang sangat kuat. Selain itu juga memiliki arah hubungan yang
negatif yang berarti semakin tinggi skor kepatuhan maka semakin rendah skor
/ nilai dari GDS responden.

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan bahwa lebih dari separuh responden
tidak patuh dalam mengikuti senam pada program pengelolaan penyakit kronis
pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 diklinik pratama rawat jalan cita mulia

mojokerto (53.3%) kepatuhan dalam konteks prolanis dapat diartikan sebagai



sejauh mana peserta mengikuti anjuran yang diberikan, termasuk mengikuti
kegiatan senam secara teratur. Kepatuhan ini sangat penting karena senam
merupakan salah satu komponen penting dalam pengelolaan penyakit kronis
seperti diabetes mellitus dan hipertensi. (BPJS, 2014)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara lain : faktor
individu, yang pertama adalah tentang kondisi individu dimana adanya kondisi
kesehatan lain yang lebih memperhatikan atau keterbatasan fisik dapat menjadi
penghalang peserta untuk mengikuti senam (Dahlan et al.,2018) faktor usia,
dimana lansia mungkin memiliki ketrbatasan fisik atau motivasi yang lebih
rendah untuk berolahraga.faktor selanjutnya adalah pengetahuan, kurangnya
pengetahuan tentang manfaat senam bagi kesehatan dapat mengurangi
motivasi peserta untuk mengikuti kegiatan. Sikap juga berhubungan dengan
kepatuhan, sikap negatif terhadap olahraga atau kurangnya kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan juga dapat mempengaruhi kepatuhan.
Berikutnya adalah faktor sosial , dimana didalamnya terdapat dukungan sosial
dan juga kondisi lingkungan.dukungan sosial yang didapatkan oleh peserta
untuk mengikuti program prolanis akan mampu meningkatkan motivasi
peserta patuh mengikuti kegiatan dalam prolanis. Faktor terakhir adalah
pelaksanaan program itu sendiri serta faktor kualitas fasolitator dalam
memberikan motovasi dan dukungan kepada peserta juga dapat mempengaruhi
kepatuhan (Andoko et al., 2020)

Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan data usia dan tingkat pendidikan
responden didapatkan bahwa keduanya tidak memiliki hubungan dengan

kepatuhan mengikuti kegiatan prolanis, responden terbanyak berada pada



tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan mengikuti senam
prolanis didapatkan bahwa hampir separuh responden berada pada kategori
pendidikan SMP-SMA dengan kategori kepatuhan tidak patuh (46,7%)
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan data usia, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan didapatkan bahwa ketiganya tidak memiliki hubungan dengan
kadar gula darah. Pada tabulasi silang antara usia dengan GDS, responden
terbanyak berada pada kategori dewasa madya dengan status gula darah
sewaktu yang baik (43,5%). Hasil tabulasi silang antara tingkat pendidikan
dengan GDS didapatkan terbanyak berada pada kategori tingakat pendidikan
SMP-SMA dengan kategori GDS baik (48.1%). Tabulasi silang antara jenis
kelamin dengan GDS menunjukkan hasil bahwa responden sebagaian besar
adalah berjenis kelamin wanita dengan nilai GDS yang baik (55,5%)
Meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dan usia dengan GDS, perlu di ingat bahwa ini merupakan
hasil yang spesifik untuk populasi yang diteliti. Faktor-faktor seperti ukuran
sampel, karakteristik populasi yang heterogen dan metode pengukuran yang
berbeda dapat mempengaruhi hasil penelitian
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada
kategori patuh mengikuti senam prolanis dengan memiliki kadar GDS dengan
kategori baik (43.3%). Namun terbanyak berikutnya adalah kategori responden
yang tidak patuh mengikuti senam prolanis dengan memiliki GDS kategori
baik (40%). Hasil uji Spearman rank didapatkan nilai p=0,00000, yang artinya

terdapat hubungan antara kepatuhan senam program pengelolaan penyakit



kronis dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien Diabetes Melitus tipe 2
diklinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto.

Berdasarkan 4 pilar prolanis mayoritas diabetesi tidak patuh terhadap edukasi
(61%), aktivitas fisik (56%) dan pengobatan (52%), sedangkan mayoritas
diabetesi patuh terhadap diet (90%). Kesimpulannya adalah ada hubungan antara
kepatuhan mengikuti Prolanis dengan stabilitas gula darah sehingga dapt
digunakan sebagai acuan diabetesi dalam meningkatkan kepatuhan pilar
penatalaksanaan Prolanis Diabetes Mellitus agar memiliki kadar gula yang stabil.
SIMPULAN

Sebagaian besar responden tidak patuh dalam mengikuti senam pada program
pengelolaan penyakit kronis pada pasien Diabetes mellitus tipe 2 di Kklinik
rawat jalan Cita Mulia Mojokerto, dan hampir setengah responden memiliki
kategori pemeriksaan kadar gula darah sewaktu yang baik yakni pada
rentang110-159 mg/Dl dan ada hubungan kepatuhan senam program
pengelolaan penyakit kronis dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien
Diabetes Mellitus tipe 2 di klinik rawat jalan Cita Mulia Mojokerto.klinik
diharapkan dapat memberikan dukungan mtivasi kepada pasien diabetes
mellitus untuk mengikuti kegiatan senam prolanis pada tiap
bulannya.dukungan ini dapat berupa pemberian materi promosi kesehatan
untuk semakin meningkatkankesadran warga akan pentingnya untuk selalu
mengikuti senam prolanis.peneliti selanjutnya diharapkan diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan ilmu

keperawatan khususnya pada bidang keperwatan keluarga, mengingat masih



banyak hal yang mungkin berhubungan dengan kepatuhan dalam kegiatan
prolanis.
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